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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

➢ Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan engkau 

menjaga harta. Harta itu kurang apabila dibelanjakan, 

tapi ilmu bertambah bila dibelanjakan 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

I.1 Latar Belakang 

Pajak masih menjadi sumber pendapatan utama pemerintah. Dengan 

penerimaan pajak, pemerintah dapat menjalankan berbagai fungsi sebagai 

organisasi pemerintah. Sumber penerimaan negara nantinya adalah digunakan 

untuk kesejahteraan rakyat sebagai perwujudan sila kelima, yaitu keadilan sosial 

bagi seluruh rakyat Indonesia. Sumber pendapatan negara akan kembali kepada 

rakyat dalam bentuk program bantuan atau pembangunan fasilitas umum (Muslih 

et al. 2022). Pajak merupakan faktor yang sangat penting dalam pembangunan suatu 

negara. Pajak merupakan sumber utama bagi negara dalam hal penerimaan negara 

khususnya pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang bertujuan 

untuk pembiayaan dalam rangka memajukan pembangunan dan kesejahteraan 

rakyat serta peningkatan fasilitas sarana publik. Pajak berperan sangat penting 

karena merupakan sumber penerimaan terbesar negara (Setiyani, Andini, dan 

Oemar 2018).  

Pajak merupakan bagian yang cukup potensial sebagai penerimaan negara 

maupun daerah. Pajak yang dikelola pemerintah pusat merupakan sumber 

penerimaan negara di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN), 

sedangkan pajak yang dikelola pemerintah daerah merupakan sumber penerimaan 

daerah di dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). 

Penyelenggaraan pemerintahan di daerah dan peningkatan pelayanan kepada 

masyarakat serta melaksanakan pembangunan daerah, maka daerah membutuhkan 



 
 

2 

 

sumber-sumber penerimaan yang cukup memadai. Setiap daerah harus dapat 

mengenali potensi dan mengidentifikasi sumber-sumber daya yang dimilikinya. 

Pemerintah daerah diharapkan dapat lebih menggali sumber-sumber keuangan, 

khususnya untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan pemerintahan dan 

pembangunan di daerahnya. 

Salah satu sumber pendapatan yang dapat diandalkan dari sektor perpajakan 

adalah pajak daerah. Pemerintah dapat terus meningkatkan pendapatan pajak, 

seperti Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Pajak Bahan Bakar Kendaraan 

Bermotor, Pajak Air Permukaan, dan Pajak Rokok. Pajak daerah yang memberikan 

kontribusi cukup besar dalam penerimaan pajak yaitu Pajak Kendaraan Bermotor 

(PKB), didukung dengan meningkatnya jumlah kendaraan bermotor di Indonesia 

yang mengalami kenaikan setiap tahunnya.  

Hal ini dikarenakan kendaraan bermotor menjadi salah satu hal yang tidak 

bisa terlepas dari sebuah aktivitas masyarakat pada sebuah negara. Hal tersebut juga 

berlaku di Indonesia yang mana tidak bisa terlepas dari kendaraan bermotor. Jumlah 

kepemilikan kendaraan di setiap wilayah tanah air juga mengalami perubahan 

setiap saat. Bahkan, jumlahnya setiap hari bertambah pada beberapa daerah. Hal 

tersebut juga ditopang dengan terus bermunculan produk baru yang ditawarkan oleh 

pasar otomotif nasional. Akan tetapi, selama pandemi covid-19 banyak daerah yang 

mengalami penurunan pendapatan pada sektor pajak khusunya kendaraan bermotor 

(Sari et al. 2021). 

Saat ini pemerintah dalam meningkatkan pendapatan pajak nya 

menyelenggarakan pemutihan pajak terhadap kendaraan bermotor tahun 2022 ini, 

dimulai Agustus sampai dengan Desember, program pemutihan pajak kendaraan 
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ini sudah ditetapkan dalam Pergub Nomor 18 Tahun 2022. “Ini bentuk upaya nyata 

dari Pemprov untuk menjaga stabilitas keuangan daerah secara makro maupun 

mikro melalui stimulus fiskal, serta sekaligus membantu memulihkan ekonomi 

kerakyatan.” Neng Muhaiba, Kepala Badan Pendapatan Daerah 

(regional.kontan.id/news).  

Tabel 1.1  

Data Kendaraan 

 

 

 

Sumber : BPS Sumatera Selatan, 2022 

Faktor yang mempengaruhi penerimaan pajak suatu negara adalah 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi akan meningkatkan pendapatan 

masyarakat yang tentunya akan berpengaruh langsung terhadap kemampuan 

masyarakat secara finansial untuk membayar pajak. Faktor yang mempengaruhi 

penerimaan pajak suatu negara diantaranya adalah tingkat kepatuhan wajib pajak 

masyarakat di negara tersebut (R. Siswanto Putri dan Ketut Jati 2013). Apabila 

masyarakat semakin sadar dan patuh akan peraturan perpajakan maka tentunya 

akan berimbas kepada peningkatan pendapatan pajak dalam negeri. Semakin besar 

jumlah pajak yang diterima akan semakin menguntungkan bagi negara. 

Pada tabel 1.1 menunjukkan bahwa adanya pertumbuhan ekonomi melalui 

kenaikan jumlah kendaraan  bermotor di Kota Palembang. Ada beberapa faktor 

yang mendorong sehingga jumlah kendaraan bermotor meningkat setiap tahunnya. 

Faktor tersebut antara lain, kemampuan masyarakat dalam membeli kendaraan 

bermotor yang tinggi, alat transportasi sudah menjadi kebutuhan primer masyrakat 

2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022 2020 2021 2022

134 715 141 189 145 035 827 740 737 21 783 21 149 21 971 377 259 377 908 382 685 19 873 21 120 550 428Palembang

Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis Kendaraan

Mobil Penumpang Bus Truk Sepeda Motor Jumlah
Kabupaten/Kota
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saat ini, serta syarat untuk memiliki kendaraan bermotor itu sendiri sangat mudah 

(R. Siswanto Putri dan Ketut Jati 2013). Saat ini pembelian kendaraan bermotor 

terutama sepeda motor memiliki syarat yang sangat mudah dan dealer-dealer yang 

menawarkan cicilan dengan bunga yang ringan juga semakin meningkat. Melihat 

realita ini, diharapkan penerimaan pendapatan pemerintah yang bersumber dari 

pajak kendaraan bermotor dapat meningkat sejalan dengan meningkatnya jumlah 

pembelian kendaraan bermotor.  

Tabel 1.2  

Jumlah Menunnggak Pajak 1 

KOTA Jumlah Penunggak Pajak 

Kota Palembang 1.976.604 unit 

Sumber: Data Bapenda 2022 

Tabel 1.2 merupakan data jumlah kendaraan bermotor di kota Palemabng 

yang menunggak sampai dengan tahun 2022. Untuk realisasinya sendiri Pajak 

Daerah khususnya pajak kendaraan bermotor sampai dengan November 2022 sudah 

mencapai Rp 1.057.129.900.000 yakni 95,66 % dari target (kumparan.com). Upaya 

pemerintah dalam menyelenggarakan pemutihan pajak diharapkan dapat memenuhi 

target penacapaian pajak tersebut, dan juga tentu saja untuk mendapatkan 

pendapatan pajak daerah dengan lebih maksimal.  

Faktor-faktor yang dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak diantaranya 

adalah, pengetahuan perpajakan, kesadaran wajib pajak, literasi keuangan, dan 

sanksi pajak (R. Siswanto Putri dan Ketut Jati 2013). Sistem pemungutan pajak 

dengan menggunakan Self Assessment memberikan peran aktif Wajib Pajak untuk 

melakukan sendiri perhitungan pajak terutang, menyetorkan sendiri, dan 

melaporkan SPT sendiri. Sistem ini lebih ditekankan kepada kerelaan Wajib Pajak 
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untuk mematuhi kewajiban perpajakannya. Untuk menunjang dari Self Assessment 

System tersebut Direktorat Jenderal Pajak membuat suatu sistem pendukung yang 

diharapkan dapat memudahkan Wajib Pajak dalam membayar dan melaporkan 

kewajiban pajaknya yaitu adanya e-filling, e-SPT, e-NPWP, e-regristration, drop 

box dan e-banking. Wajib Pajak potensial yang belum terdaftar sebagai Wajib Pajak 

aktual sesuai dengan kenyataannya masih banyak. Ketidaktaatan dalam membayar 

pajak tidak hanya terjadi pada lapisan pengusaha namun juga telah menjadi rahasia 

umum bahwa para pekerja profesional lainnya juga ada yang tidak taat untuk 

membayar pajak.  

Pengetahuan dan pemahaman perpajakan merupakan ilmu yang dimiliki 

oleh wajib pajak mengenai tata cara perpajakan bagaimana cara menghitung pajak, 

bagaimana cara membayar pajak dan bagaimana cara melaporkan pajak. Ilmu yang 

dimiliki wajib pajak akan mempengaruhi seberapa jauh wajib pajak mematuhi 

peraturan perpajakan. Pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 

Dengan kata lain, memahami adalah mengetahui tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai sudut. Namun penelitian yang pernah dilakukan oleh 

Ermawati (2018) menunjukkan hasil bahwa pengetahuan perpajakan tidak dapat 

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak mampu 

untuk mengetahui tentang peran pajak begitu pentingnya bagi Negara sehingga 

wajib pajak secara tulus menjalankan kewajiban perpajakannya (Effendi dan Aris 

2014). Bagi wajib pajak yang sadar akan begitu pentingnya peran pajak, maka wajib 

pajak akan semakin mematuhi peraturan pajak. Namun penelitian yang dilakukan 
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oleh (Setyonugroho, 2012) menunjukkan bukti bahwa kesadaran wajib pajak tidak 

dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. 

Literasi keuangan akan mempengaruhi seseorang dalam memutuskan suatu 

perilaku keuangan . Ketika seseorang tidak memiliki literasi keuangan yang baik 

maka dapat terjadi kesalahan dalam pembuatan keputusan keuangan (WP dan 

Masyhuri 2019), sehingga semakin tingginya kemampuan seseorang dalam 

mengelola keuangannya maka semakin tinggi pula pembayaran pajak yang dapat 

dilakukan. 

Sanksi perpajakan merupakan akibat yang diterima oleh wajib pajak ketika 

wajib pajak tidak mematuhi peraturan perpajakan, sanksi perpajakan ini dapat 

digunakan oleh pemerintah untuk menertibkan administrasi perpajakan supaya 

wajib pajak patuh terhadap peraturan perpajakan maka dari itu wajib pajak berusaha 

untuk menghindari sanksi perpajakan yaitu dengan membayar pajak tepat waktu 

(Mandowally, Allolayuk, dan Matani 2020). 

Berdasarkan pada latar belakang ini serta adanya perbedaan hasil penelitian 

pada beberapa jurnal dan artikel maka saya melakukan penelitian lebih lanjut yang 

berjudul “Dampak Pengetahuan Perpajakan, Pemahaman Perpajakan, Literasi 

Keuangan, dan Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan 

Bermotor di Kota Palembang Dengan Kesadaran Wajib Pajak Sebagai Variabel 

Intervening”.  

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 

merumuskan masalah sebagai berikut: 
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1. Bagaimana pengetahuan perpajakan berdampak terhadap kesadaran wajib 

pajak kendaraan bermotor di Kota Palembang ? 

2. Bagaimana pemahaman perpajakan berdampak terhadap kesadaran wajib 

pajak kendaraan di Kota Palembang? 

3. Bagaimana literasi keuangan berdampak terhadap kesadaran wajib pajak 

kendaraan bermotor di Kota Palembang? 

4. Bagaimana sanksi pajak berdampak terhadap kesadaran wajib pajak 

kendaraan bermotor di kota Palembang ? 

5. Bagaimana pengetahuan perpajakan berdampak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang? 

6. Bagaimana pemahaman perpajakan berdampak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang? 

7. Bagaimana literasi keuangan berdampak pada kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di kota Palembang? 

8. Bagaimana sanksi pajak berdampak pada kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor di kota Palembang? 

9. Bagaimana kesadaran wajib pajak berdampak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang? 

10. Bagaimana pengetahuan perpajakan berdampak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang dengan kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening? 

11. Bagaimana pemahaman perpajakan berdampak terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang dengan kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening? 
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12. Bagaimana literasi keuangan berdampak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di kota Palembang dengan kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening? 

13. Bagaimana sanksi pajak berdampak terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di kota Palembang dengan kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening? 

 

I.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menganalisis pengetahuan perpajakan memberikan dampak terhadap 

kesadaran wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

2. Untuk menganalisis pemahaman perpajakan memberikan dampak terhadap 

kesadaran wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

3. Untuk menganalisis literasi keuangan wajib pajak memberikan dampak 

terhadap kesadaran wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

4. Untuk menganalisis sanksi pajak memberikan dampak terhadap kesadaran 

wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

5. Untuk menganalisis pengetahuan perpajakan memberikan dampak pada 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

6. Untuk menganalisis pemahaman perpajakan memberikan dampak pada 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

7. Untuk menganalisis literasi keuangan memberikan dampak pada kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 
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8. Untuk menganalisis sanksi pajak memberikan dampak pada kepatuhan 

wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

9. Untuk menganalisis kesadaran wajib pajak memberikan dampak pada 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kota Palembang. 

10. Untuk menganalisis dampak pengetahuan perpajakan pada kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang melalui kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening. 

11. Untuk menganalisis dampak pemahaman perpajakan pada kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor di kota Palembang melalui kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening 

12. Untuk menganalisis dampak literasi keuangan pada kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di kota Palembang melalui kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening. 

13. Untuk menganalisis dampak sanksi pajak pada kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor di kota Palembang melalui kesadaran wajib pajak 

sebagai variabel intervening. 

 

I.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi: 

1. Wajib Pajak 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran Wajib Pajak dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya secara konsisten. 

2. Kantor Pelayanan Pajak 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemerintah, khusunya 

Direktorat Jendral Pajak dalam meningkatkan pendapatan pajak kendaraan 

bermotor. 

3. Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai perpajakan 

dan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya. 

 

I.5 Sistematis Penullis 

Penilitian ini terdiri dari lima bab, adapun rincian untuk masing-masing bab 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

BAB II : STUDI KEPUSTAKAAN 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai teori yang relevan 

dengan permasalahan yang diteliti. Dalam bab ini berisikan 

landasan teori, penelitian terdahulu,dan pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini penulis akan membahas metode penelitian yang terdiri 

dari jenis penelitian, objek/subjek penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional, model penelitian dan teknik 

analisis data. 

BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
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Pada bab ini berisi bukti hasil penelitian berupa hasil pengumpulan 

data penelitian serta pembahasan penelitian. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian 

yang telah diperoleh dan penulis akan memberikan saran bagi 

pemerintah dan penelitian selanjutnya.  
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